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Abstract, This article describes the implementation of the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach by 

utilizing the integrated application "BelaJARingan" at SDN Dukuh Menanggal I/424 Surabaya. This study aims 

to increase student involvement in the learning process, as well as foster a deeper understanding of culture 

through contextual learning. This study uses a qualitative descriptive approach. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation of the learning process in class 4A SDN Dukuh Menanggal I/424 

Surabaya involving 30 students with diverse cultural backgrounds. Data analysis was carried out descriptively 

by grouping the results of observations and interviews to assess the effectiveness of the application of technology-

based CRT in increasing student learning motivation and cultural understanding. By integrating digital 

technology and local culture, this application allows students to access teaching materials, quizzes, and culture-

based projects. The results of the study indicate that this approach not only improves learning achievement but 

also encourages appreciation for cultural diversity. Despite technical constraints, the technology-based CRT 

approach has proven effective in creating a more interactive and meaningful learning process for students. 
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Abstract, Artikel ini mendeskripsikan penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dengan 

memanfaatkan aplikasi terintegrasi "BelaJARingan" di SDN Dukuh Menanggal I/424 Surabaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, serta menumbuhkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang budaya melalui pembelajaran yang kontekstual. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 

proses pembelajaran di kelas 4A SDN Dukuh Menanggal I/424 Surabaya yang melibatkan 30 peserta didik dengan 

latar belakang budaya yang beragam. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan hasil 

observasi dan wawancara untuk menilai efektivitas penerapan CRT berbasis teknologi dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan pemahaman budaya peserta didik. Dengan mengintegrasikan teknologi digital dan budaya 

lokal, aplikasi ini memungkinkan peserta didik mengakses materi ajar, kuis, dan proyek berbasis budaya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan prestasi belajar, tetapi juga mendorong 

penghargaan terhadap keragaman budaya. Meskipun terdapat kendala teknis, pendekatan CRT berbasis teknologi 

terbukti efektif dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna bagi peserta didik. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan di era digital saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks, 

terutama terkait dengan rendahnya literasi budaya di kalangan peserta didik. Hasil pemetaan 

asesmen diagnostik menunjukkan bahwa peserta didik berasal dari latar belakang budaya yang 

beragam. Namun, sebagian besar dari mereka tidak memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai budaya mereka sendiri maupun budaya orang lain (Kusmaharti, dkk, 2023). Hal ini 

berpotensi menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi dalam masyarakat 

multikultural yang semakin berkembang. 
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Sementara itu, di sisi lain, penggunaan teknologi oleh peserta didik semakin meningkat. 

Kecenderungan peserta didik untuk menghabiskan waktu menggunakan gawai, baik untuk 

bermain game maupun bersosial media, menyebabkan berkurangnya waktu belajar 

(Rachmadtullah, dkk, 2020). Padahal, perkembangan teknologi yang pesat dapat dimanfaatkan 

sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran yang inovatif, relevan, dan kontekstual 

dengan kehidupan sehari-hari (Santoso, dkk, 2022; Suyatmo, dkk, 2023; Mardhiyyah, dkk, 

2024). Pemanfaatan teknologi ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik dan interaktif, terutama dengan integrasi nilai-nilai budaya lokal yang dekat dengan 

peserta didik. 

Meskipun demikian, banyak guru di sekolah masih belum memanfaatkan teknologi 

secara maksimal dalam pembelajaran (Spiteri & Chang, 2020; Winter, dkk, 2021; Bowman, 

dkk, 2022; Okoye, dkk, 2023; Pappa, dkk, 2024). Penggunaan teknologi di dalam kelas sering 

kali terbatas pada pemutaran video pembelajaran yang cenderung pasif dan tidak interaktif 

(Yustitia, dkk, 2022; Izzah, dkk 2023; Ramadhanti, 2024). Video-video ini sering kali juga 

tidak terintegrasi dengan aspek budaya lokal yang relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Akibatnya, muncul kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran yang relevan dengan budaya, 

teknologi, dan praktik pembelajaran yang berlangsung monoton, dengan sedikit interaksi 

antara guru dan peserta didik. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) menjadi sangat penting.  CRT adalah pendekatan pembelajaran yang mengakui 

pentingnya latar belakang budaya peserta didik dalam proses belajar mengajar (Vavrus, 2008; 

Ebersole, dkk, 2016; Gay, 2018). Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi akademik, tetapi juga mendorong pengintegrasian elemen budaya yang dimiliki oleh 

peserta didik ke dalam proses pembelajaran (Mus & Hastuti, 2024). Hal ini bertujuan agar 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan relevan bagi peserta didik, karena 

mereka dapat mengaitkan materi dengan pengalaman dan identitas budaya yang dimiliki. 

Pendekatan CRT didasarkan pada prinsip bahwa budaya peserta didik memengaruhi 

cara mereka memahami dunia, termasuk dalam proses belajar (Rahmawati, 2020). Dengan 

demikian, guru yang menerapkan CRT berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang membantu peserta didik mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

nyata mereka. CRT memandang bahwa setiap budaya memiliki kekayaan pengetahuan dan 

nilai yang dapat menjadi sumber daya yang berharga dalam pembelajaran (Nasution, dkk, 

2023). Oleh karena itu, pendekatan ini membantu menciptakan ruang kelas yang inklusif, di 

mana setiap peserta didik merasa dihargai dan memiliki kontribusi dalam proses pembelajaran. 



 
e-ISSN: 3046-5672; dan p-ISSN: 3046-613X, Hal. 297-306 

                                                          
 

Dalam memanfaatkan potensi teknologi digital, inovasi berupa aplikasi terintegrasi 

"BelaJARingan" dikembangkan untuk mendukung penerapan pembelajaran dengan 

pendekatan CRT. Aplikasi ini memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui kuis, lembar 

kerja, dan proyek berbasis budaya yang terhubung dengan platform interaktif. Dengan 

menggunakan aplikasi ini, peserta didik dapat mengakses materi ajar yang 

dikontekstualisasikan dengan latar belakang budaya mereka, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi serta meningkatkan motivasi belajar. 

Dengan penerapan CRT melalui aplikasi ini, diharapkan peserta didik dapat lebih 

terlibat dalam proses belajar, meningkatkan motivasi belajar, serta memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai budaya mereka sendiri maupun budaya orang lain. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan CRT menggunakan 

aplikasi terintegrasi dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 

deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

pembelajaran dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) menggunakan 

aplikasi terintegrasi dalam proses pembelajaran (Rohman, dkk, 2023). Fokus utama penelitian 

adalah untuk memahami bagaimana pendekatan CRT diterapkan, bagaimana aplikasi 

"BelaJARingan" digunakan oleh peserta didik, serta dampak penerapan ini terhadap motivasi 

belajar dan pemahaman budaya peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Dukuh Menanggal I/424 Surabaya, khususnya di 

kelas 4A. Subjek penelitian adalah peserta didik di kelas tersebut yang berjumlah 30 orang 

dengan latar belakang budaya yang beragam. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung, termasuk penggunaan aplikasi terintegrasi oleh peserta didik. Wawancara 

dilakukan dengan guru kelas dan peserta didik untuk menggali pengalaman mereka dalam 

penerapan CRT dan penggunaan aplikasi. Dokumentasi berupa foto, video, serta hasil karya 

peserta didik juga dikumpulkan untuk mendukung data penelitian. 

Peneliti melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik serta melihat bagaimana proses pembelajaran berlangsung sebelum penerapan 

CRT. Guru melakukan penerapan pembelajaran dengan pendekatan CRT menggunakan 

aplikasi "BelaJARingan". Setiap peserta didik dibagi ke dalam kelompok berdasarkan latar 
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belakang budaya mereka, lalu diarahkan untuk mengakses aplikasi guna menyelesaikan tugas-

tugas terkait bangun datar segiempat yang dikontekstualisasikan dengan produk budaya lokal. 

Peneliti mengumpulkan data melalui observasi terhadap aktivitas peserta didik, wawancara 

dengan guru dan peserta didik, serta dokumentasi selama proses pembelajaran. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi disusun secara sistematis untuk menggambarkan 

penerapan pendekatan CRT dan penggunaan aplikasi dalam proses pembelajaran. Hasil analisis 

akan diuraikan untuk menunjukkan sejauh mana penerapan CRT melalui aplikasi ini 

memengaruhi motivasi dan pemahaman budaya peserta didik. Dengan metode deskriptif ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas penerapan 

Culturally Responsive Teaching menggunakan aplikasi terintegrasi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta kompetensi budaya peserta didik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) menggunakan aplikasi terintegrasi "BelaJARingan" dalam pembelajaran di kelas 4 SD. 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan temuan yang diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

1. Penerapan Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 

Penerapan pembelajaran dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 

dilakukan dengan mengintegrasikan latar belakang budaya peserta didik ke dalam materi ajar 

matematika, khususnya pada topik bangun datar segiempat. Dalam hal ini, beberapa langkah 

utama yang diambil adalah: 

 Kontekstualisasi Materi: Guru menghubungkan materi ciri-ciri bangun datar segiempat 

dengan produk budaya lokal, seperti rumah tradisional dan bentuk-bentuk khas dari 

makanan tradisional. Peserta didik diajak untuk mengidentifikasi bentuk bangun datar 

pada benda-benda budaya yang mereka kenal. Hal ini memudahkan peserta didik untuk 

memahami konsep abstrak dengan lebih mudah, karena mereka dapat mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari dan budaya mereka sendiri. 
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Gambar 1. Guru Menghubungkan Materi Dengan Budaya Lokal 

 

 Kelompok Budaya: Peserta didik dikelompokkan berdasarkan latar belakang budaya 

mereka. Kelompok-kelompok ini diberikan tugas untuk mengerjakan proyek yang 

melibatkan penyusunan tangram berbentuk rumah tradisional yang terkait dengan budaya 

masing-masing. Setiap kelompok memiliki tugas yang berbeda sesuai dengan kekayaan 

budaya dari latar belakang mereka. Pembagian kelompok berdasarkan budaya ini tidak 

hanya membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga mendorong kolaborasi dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya di antara mereka. 

 Penggunaan Media Kontekstual: Guru juga menggunakan media visual, seperti gambar 

rumah tradisional, untuk memperkuat pengaitan materi dengan budaya. Hal ini sangat 

membantu peserta didik dalam membayangkan aplikasi nyata dari bangun datar di 

kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Pemanfaatan Aplikasi Terintegrasi "BelaJARingan" 

Aplikasi "BelaJARingan" menjadi salah satu inovasi kunci dalam penerapan CRT. Aplikasi 

ini dirancang untuk mendukung pembelajaran interaktif yang menyenangkan dan relevan 

dengan latar belakang budaya peserta didik.  

Peserta didik diarahkan untuk mengunduh dan memasang aplikasi BelaJARingan di gawai 

mereka masing-masing atau secara berkelompok. Setelah itu, mereka diminta untuk memindai 

kode QR yang terhubung ke materi dan tugas yang telah disiapkan. Aplikasi ini menyediakan 

kuis, lembar kerja peserta didik (LKPD), serta proyek berbasis budaya. Proses ini berjalan 

lancar, meskipun beberapa peserta didik menghadapi kendala teknis seperti masalah jaringan 

internet yang kurang stabil. 
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Gambar 2. Peserta didik diarahkan untuk mengunduh aplikasi BelaJARingan 

Penggunaan aplikasi ini terbukti meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Mereka 

merasa lebih tertarik karena pembelajaran dilakukan secara digital dan interaktif. Aplikasi 

menyediakan kuis tentang ciri-ciri bangun datar yang dihubungkan dengan produk budaya, 

sehingga peserta didik tidak hanya belajar materi matematika, tetapi juga mengenal lebih dalam 

tentang budaya mereka. Beberapa peserta didik mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah 

memahami materi melalui media digital yang lebih dekat dengan keseharian mereka. 

Salah satu fitur penting dari aplikasi ini adalah proyek berbasis budaya, di mana peserta 

didik diminta menyusun tangram sesuai dengan gambar rumah tradisional dari berbagai daerah. 

Peserta didik sangat antusias dalam menyelesaikan proyek ini, karena mereka bisa langsung 

melihat hubungan antara materi ajar dengan budaya lokal. Presentasi hasil proyek juga 

mendorong partisipasi aktif dari peserta didik, baik dalam kelompok maupun individu. 

 

Gambar 3. Peserta Didik Melakukan Proyek Berbasis Budaya dengan Tangram 

3. Dampak Terhadap Prestasi Belajar dan Kompetensi Budaya 

Penerapan CRT melalui aplikasi terintegrasi memberikan dampak positif terhadap 

prestasi belajar peserta didik dan kompetensi budaya mereka. Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan melalui aplikasi, sebagian besar peserta didik menunjukkan peningkatan dalam 
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memahami ciri-ciri bangun datar segiempat. Mereka tidak hanya mampu menjawab soal 

evaluasi dengan baik, tetapi juga dapat mengaitkan pengetahuan matematika dengan produk 

budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya membuat materi lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pendekatan CRT yang diterapkan dengan 

aplikasi "BelaJARingan" berdampak positif terhadap prestasi akademik peserta didik, terutama 

dalam pemahaman konsep matematika, seperti bangun datar segiempat. Peserta didik mampu 

mengaitkan konsep abstrak matematika dengan produk budaya lokal, seperti rumah adat dan 

bentuk makanan tradisional (Shidqi, 2024). Hal ini membantu siswa memahami materi secara 

kontekstual dan konkret. 

Teori Konstruktivisme dari Jean Piaget dan Lev Vygotsky mendukung temuan ini. 

Teori ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman sehari-hari (Huang, 2021; Zajda, 2023; Ningrum, 2024). Penerapan CRT yang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan budaya peserta didik membuat konsep matematika 

lebih relevan dan mudah dipahami, sesuai dengan prinsip bahwa peserta didik membangun 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang sudah mereka miliki. 

Selain itu, pendekatan Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky 

menjelaskan bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka dibimbing untuk menyelesaikan 

tugas yang sedikit lebih sulit daripada yang dapat mereka lakukan sendiri (Hariana, 2021; 

Suryadi, dkk, 2022; Mubarok & Sofiana, 2023). Dalam penelitian ini, penggunaan aplikasi 

yang memberikan instruksi langkah demi langkah dan proyek kolaboratif berbasis budaya 

mendorong peserta didik untuk belajar dalam kelompok, sesuai dengan ZPD, di mana guru dan 

teman sekelas berperan sebagai pembimbing. 

Penerapan CRT melalui aplikasi juga meningkatkan kesadaran dan penghargaan 

peserta didik terhadap keragaman budaya. Peserta didik tidak hanya belajar tentang budaya 

mereka sendiri, tetapi juga budaya teman-teman mereka dari latar belakang yang berbeda. 

Proyek berbasis budaya, seperti penyusunan tangram berbentuk rumah adat, memperkuat 

pemahaman siswa tentang pentingnya menghargai perbedaan budaya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peserta didik semakin sadar akan kekayaan 

budaya mereka sendiri dan budaya orang lain. Mereka mampu mengenali produk budaya 

seperti rumah tradisional dari daerah lain, serta menunjukkan sikap menghargai perbedaan 

budaya. Pembelajaran berbasis budaya ini mendorong mereka untuk lebih menghargai 

keragaman dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam budaya lokal. 
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Temuan ini relevan dengan teori Multikulturalisme dalam Pendidikan dari Banks 

(Purwasari, dkk, 2023), yang menekankan pentingnya integrasi budaya dalam kurikulum untuk 

mendorong siswa menghargai keberagaman dan membangun rasa saling menghormati. Dalam 

penelitian ini, CRT berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan pembelajaran akademik 

dengan pengalaman budaya peserta didik, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan harmonis. 

Meski secara umum penerapan CRT melalui aplikasi berjalan dengan baik, terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran, antara lain beberapa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengakses aplikasi karena kendala jaringan internet. Hal ini 

membuat beberapa kelompok harus menunggu lebih lama untuk mengunduh materi dan tugas. 

Kendala ini sedikit menghambat alur pembelajaran, terutama di awal proses. Peserta didik 

perlu mengunduh aplikasi, memasang, dan mempelajari cara menggunakannya sehingga waktu 

yang dibutuhkan untuk memulai pembelajaran lebih lama dibandingkan dengan metode 

konvensional. Meskipun demikian, setelah peserta didik terbiasa, proses berjalan lebih efisien. 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) menggunakan aplikasi terintegrasi 

"BelaJARingan" terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan Prestasi 

Belajarpeserta didik. Pembelajaran yang mengaitkan materi matematika dengan budaya lokal 

membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Selain itu, aplikasi 

terintegrasi memungkinkan proses pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan teknologi 

yang akrab bagi peserta didik. Meskipun terdapat beberapa kendala teknis, manfaat yang 

diperoleh jauh lebih besar, terutama dalam hal pengembangan kompetensi budaya dan 

pemahaman materi ajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan CRT yang 

memanfaatkan teknologi digital dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi kesenjangan 

antara teknologi, pendidikan, dan budaya dalam proses pembelajaran di era modern.  
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